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Abstract 
Have been done by a research identify the structure of rock basement as long as 
roadway province at potency area landslide the District of Sumberjaya West Lampung, 
using method of resistivitas of configuraton wenner-schlumberger. The conducted to 
data processing use the program Res2Dinv and yield the model of rock layer which 
have potency to slide. Be base on to model analysis can be interpretation that geology 
structure of under surface at research area highly varied, consisted of  the young rock 
volcanics sediment which mixed with the aluvium occupy the topmost position 
representing top soil. Hereinafter there are claystone-tuff layer, certain period the 
interlude by sandstone-tuff is located until deepness 20 metre. Last of more compact at 
the resistivitas more than 250 Ωm interpreted as basement in the form of rock andesitic 
at deepness more than 20 metre. Interpreted to this top soil experience of landslide in 
infiltration of the rains arrive which is resulted from a high level steepness storey and 
incidence of instability effect of the infiltration rainwater. Besides existence of 
sandstone-tuff of below top soil layer cause the degradation to rock rigidity of effect of 
side by water which is because of height of the rock porosity. 
Keyword: landslide, wenner-schlumberger, sumberjaya 
 
1. Pendahuluan 

Daerah Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat umumnya mempunyai potensi longsor 

tinggi khususnya saat musim penghujan. Berdasarkan pengamatan pada musim 

penghujan beberapa waktu yang lalu terdapat kurang lebih 9 titik di sepanjang jalan 

lintas propinsi di daerah Sumberjaya Lampung Barat yang mengalami longsoran hebat. 

Longsor lereng di atas badan jalan menyebabkan tertimbunnya badan jalan, selain itu 

pada beberapa ruas jalan mengalami longsorang setengahnya. Faktor lainnya adalah 

daerah daerah Sumberjaya berada di kawasan Bukit Barisan dengan topografi yang 

bergelombang sampai curam, menyebabkan jalan yang tertimbun longsor akan 
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semakin licin. Akibat longsor tersebut terputusnya hubungan darat Liwa (Ibukota 

Lampung Barat) dengan kota/kabupaten lain selama beberapa hari. 

Longsoran pada umumnya disebabkan tingkat saturasi air hujan yang cukup besar dan 

topografi perbukitan bergelombang terjal (Walker and Mohen, 1987). Ada beberapa 

penanggulangan yang dapat dilakukan pada longsoran yaitu; pertama pengadaan 

tanaman penutup dan tanaman pelindung sehingga dapat mereduksi energi potensial 

air hujan yang jatuh ke permukaan tanah. Kedua, pembuatan bedeng/tanggul-tanggul 

pada permukaan tanah sehingga dapat mereduksi energi kinetik air dan gesekannya 

terhadap permukaan tanah. Ketiga, dengan penyuntikan bahan semen pada lapisan 

tanah penutup sehingga dapat memperkecil tingkat saturasi air hujan yang masuk ke 

dalam lapisan tanah penutup. 

Langkah-langkah di atas  dapat dilakukan jika struktur perlapisan tanah dan batuan 

basement dapat diketahui. Penentuan struktur lapisan batuan melalui survey geofisika 

metode geolistrik resistivitas (resistivity method) menghasilkan harga resistivitas 

batuan basement lebih dari 250 Ωm terletak dikedalaman lebih dari 20 meter. Jenis 

batuan tersebut ditafsirkan sebagai batuan andesitik. Selain itu terdapat lapisan batuan 

pasir-tufaan berselang-seling dengan batuan lempung-pasiran, terletak di atas batuan 

basement. Dan lapisan paling atas sebagai top-soil berupa endapan gunungapi muda 

yang bercampur dengan aluvium dengan ketebalan rata-rata 3,5 meter, adalah 

merupakan lapisan batuan yang sangat berpotensi mengalami lonsor. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Prinsip Dasar Metode Geolistrik Resistivitas 

Penggunaan metode geolistrik telah banyak dilakukan oleh peneliti lapisan subsurface 

dan air tanah, Nowroozi (1999) telah membuktikan keakuratan metoda  geolistrik untuk 

mendeteksi lapisan batuan dan akuifer air tanah. Nowroozi juga berhasil membedakan 

antara tahanan jenis lapisan yang terisi oleh air tanah (fresh water) dengan lapisan 

yang terintrusi oleh air laut (salt water). Selain itu, pemanfaatan metoda geolistrik untuk 

penelitian lapisan subsurface. Osella (1999) melakukan penelitian besarnya 

kandungan air pada lapisan aluvial dengan teknik electrical imagine, selain itu Benson 
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(1997), Meju (1999) dan Loke (1995) juga melakukan penelitian serupa pada masing-

masing tempat yang berbeda.  

Secara umum, pendekatan sederhana pembahasan gejala kelistrikan bumi adalah 

dengan menganggap bumi sebagai medium homogen isotropis. Dengan perlakuan 

tersebut medan listrik dari sumber titik di dalam bumi merupakan simetri bola. Prinsip 

metode geolistrik adalah dengan menginjeksi arus melalui elektroda arus C(x,z) yang 

dibenamkan di dalam bumi. Elektroda ini dihubungkan dengan elektroda arus lainnya 

yang berada di permukaan tetapi berjarak cukup jauh, sehingga pengaruhnya dapat 

diabaikan. elektroda arus C(x,z) dapat dipandang sebagai titik sumber yang 

memancarkan arus listrik kesegala arah dalam medium bumi dengan tahanan jenis ρ .  

 

Gambar 1. Model aliran arus listrik dua titik sumber di permukaan bumi 

Ekuipotensial disetiap titik di dalam bumi membentuk permukaan bola dengan jari-jari r. 

Arus listrik dari titik elektroda arus C(x,z) mengalir keluar bola secara radial kesegala 

arah sebesar, 
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Apabila jarak antara dua elektroda arus tidak terlalu besar, potensial disetiap titik dekat 

permukaan akan dipengaruhi oleh kedua elektroda arus. Adapun potensial listrik  yang 
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dihasilkan dari kedua sumber arus ini adalah beda potensial yang terukur pada dua titik 

pengukuran. Pada daerah dekat sumber arus C1 dan C2 terdapat perubahan potensial 

sangat drastis. Sedangkan di dekat titik pusat antara kedua sumber arus tersebut, 

gradien potensial mengecil dan mendekati linier. Berdasar tinjauan tersebut, 

pengukuran potensial listrik paling baik dilakukan pada titik diantara C1 dan C2. 

Adapun beda potensial terukur antara titik P1 dan P2 adalah 
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 adalah faktor konfigurasi pengukuran di lapangan. 

2.1 Tinjauan Daerah Penelitian 

Daerah penelitian secara administratif terletak di kecamatan Sumberjaya Kabupaten 

Lampung Barat Propinsi Lampung. sebelah barat daerah penelitian berbatasan dengan 

kecamatan Belalau kabupaten Lampung Barat, bagian selatan berbatasan dengan 

kecamatan Pulaupanggung kabupaten Tanggamus, sebelah timur dan utara 

berbatasan dengan kecamatan Bukit Kemuning kabupaten Lampung Utara. Secara 

geografis kecamatan Sumberjaya terletak pada 104019’-104033’ bujur timur dan 04050’-

05010’ lintang selatan. 
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Gambar 2. Lokais daerah penelitian 

 

3. Hasil Penelitian 

Daerah penelitian terletak pada bagian utara peta lembar Kota Agung (Amin dkk., 

1994) dengan topografi perbukitan bergelombang yang menempati sekitar 70% lembar 

tersebut, terdiri dari sedimen tersier, gunung api kuarter, batuan terobosan dan sedikit 

batuan malihan dengan ketinggian sampai 750 meter di atas MSL (mean sea level). 

Daerah ini berada pada zona iklim Indo-Australia yang dicirikan oleh temperatur, 

kelembaban dan curah hujan yang tinggi. Secara umum tatanan tektonik daerah ini 

terbentuk oleh subdaksi lempeng Indo-Australia dengan Eurasia yang menimbulkan 

busur magmatik yang luas di Pegunungan Bukit Barisan yang dimulai sejak Perem 

Awal (Cameron, 1980) atau Perem Tengah-Akhir (Katili, 1973; Gafoer 1990). Daerah 

penelitian yang terletak pada busur magmatik ini tersusun dari batuan alas malihan 

pra-Mesozoikum, batuan beku Mesozoikum dan Kenozoikum, runtuhan gunungapi 

Tersier sampai Kuarter dan batuan sedimen di atasnya.   

Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti selama tiga tahun terakhir di 

sepanjang jalur-lintas antara Bukit Kemuning-Sumerjaya-Sekincau-Liwa-Krui 

senantiasa terjadi longsoran pada badan jalan setiap musim hujan. Bahkan pada tahun 

2003 terjadi longsor hebat di daerah Krui yang menewaskan beberapa orang dan 

merobohkan beberapa rumah warga setempat serta merusak infrastruktur jalur 

lalulintas (jalan dan jembatan).  
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Gambar 3. a. Batuan beku basaltik tersingkap di sepanjang sungai lirikan,  

b. Endapan lempung-pasiran 

Daerah penelitian sebagian besar memiliki morfologi perbukitan karena terletak pada 

lajur Bukit Barisan Selatan. Lajur Barisan merupakan bagian dari busur magmatik 

barisan yang sejajar dengan sumbu panjang Pulau Sumatera. Daerah ini sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas magma pada masa tersier dan kuarter, dengan jenis batuan 

berupa tuf, breksi gunungapi, lava beserta batuan terobosan dan sedikit sedimen.  

  

Gambar 4. a. Longsoran pada badan-jalan berupa batu pasir-tufaan,  

b. Endapan lempung pada lereng jalan 

Berdasarkan pengamatan, ditemukan beberapa singkapan dipermukaan berupa 

batuan beku andesitik, intermedite dan batuan basaltik. Selain itu, pada beberapa 

lereng terlihat adanya sedimentasi dipermukaan (belum kompak) berupa breksi, 

pasiran-tufaan, lempung-pasiran dan lempung pada bagian paling atas. 

4. Pembahasan 

Gambar berikut merupakan pseudosection hasil pengukuran metode resistivitas yang 

memperlihatkan susunan perlapisan batuan. Berdasarkan klasifikasi harga resistivitas 

minera dan batuan, maka dapat digolongkan menjadi beberapa perlapisan. Pada line 

a 

a 

b 
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pengukuran dapat di-interpretasikan berupa lapisan atas terdiri dari endapan hasil 

robohan batuan gunungapi yang belum mengalami kompaksi bercampur dengan top-

soil, lapisan berikutnya ditafsirkan sebagai lapisan lempung-tufa-an.  

 

Gambar 5 Model penampang line-1 

Pada kedalaman 20 meter terdapat batuan basement dengan harga resistivitas lebih 

dari 500 Ωm, yang ditafsirkan sebagai endapan aliran lava gunungapi berupa batuan 

beku andesitik-basaltik. 

 

Gambar 6 Model penampang line-2 

Secara umum ketebalan lapisan tanah penutup (top soil) bervariasi dari 0 sampai 

kedalaman 3,5 meter yang terdiri dari batuan yang belum kompak dan tanah aluvium 

dengan harga resistivitas yang tinggi. Lapisan berikutnya adalah lempung-tufaan, 

berselang-seling tidak sempurna dengan pasir-tufaan dengan harga resistivitas kurang 

dari 250 Ωm menempati lapisan sampai kedalaman rata-rata 20 meter. Kedua lapisan 

inilah yang ditafsirkan mengalami longsoran di kala musim hujan tiba.  
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Gambar 7 Model penampang line-3 

Oleh karena tingkat kecuraman lereng yang tinggi, menjadi salah satu penyebab 

timbulnya ketidakstabilan pada lapisan top-soil (Walker and Mohen, 1987), khususnya 

pada saat lapisan tersebut ter-infiltrasi air hujan. Selain itu keberadaan lapisan pasir-

tufaan di bawah lapisan top-soil menyebabkan penurunan ke kompakan batuan akibat 

tersisi oleh air yang disebabkan oleh tingginya porositas lapisan batuan tersebut. 

Terakhir lapisan yang lebih kompak dengan harga resistivitas lebih dari 250 Ωm 

ditafsirkan sebagai basement janis andesitik berada pada kedalaman mulai 20 meter. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data resistivitas sounding 1D dan 2D, analisis data geologi serta 

kenampakan di permukaan pada daerah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa; 

Struktur geologi bawah permukaan pada jalan-lintas propinsi di daerah Sumberjaya 

memiliki perlapisan batuan yang sangat bervariasi. Perlapisan batuan terdiri dari 

endapan batuan gunungapi muda yang bercampur dengan aluvium menempati posisi 

paling atas yang merupakan top-soil. Lapisan inilah yang berpotensi longsor jika 

terinfiltrasi oleh air hujan. Selanjutnya  terdapat lapisan lempung-tufaan, berselang-

seling tidak sempurna dengan pasir-tufaan terletak sampai kedalaman 20 meter, 

merupakan lapisan dengan porositas tinggi dan menjadi tempat akumulasi air resapan 

yang menyebabkan lapisan top-soil sangat berpotensi mengalami longsoran. Terakhir 

lapisan yang lebih kompak dengan harga resistivitas lebih dari 250 Ωm ditafsirkan 

sebagai basement jenis andesitik berada di kedalaman lebih dari 20 meter. 



 

Syamsurijal Rasimeng, Andius Dasaputra, Alimuddin, 2007, Identifikasi Struktur Batuan 

Basement Menggunakan Petode Resistivitas 2D Sepanjang Jalan-Lintas Propinsi di 

Daerah Potensi Longsor Sumberjaya Lampung Barat, Jurnal Ilmiah Sigma Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta. 

 

9

5.2 Saran  

Sebagai tindak-lanjut penelitian ini disarankan melakukan analisis geo-hidrologi pada 

lapisan top-soil dan lapisan yang berpotensi longsor, sehingga dapat ditentukan 

seberapa besar pengaruh keberadaaan air. Selain itu perlu dianalisis pengaruh 

kemiringan lereng, dan gaya gesekan lapisan yang berpotensi longsor dengan lapisan 

batuan basement . 
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